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ABSTRAK

Rendahnya pengawasan menjadi salah satu hal yang dialami oleh mahasiswa yang
harus tinggal jauh dari keluarga dan membuat mereka untuk tinggal indekos.
Perubahan kondisi tersebut dapat membuat mahasiswa merasa lebih bebas untuk
melakukan suatu hal termasuk kemungkinan terjadinya aktivitas seks berupa
bersentuhan, berciuman, bercumbu, bahkan berhubungan badan sebelum adanya
ikatan pernikahan. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis ada tidaknya
hubungan antara persepsi mahasiswa indekos dengan sikap pencegahan seks
pranikah. Peneliti menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan cross
sectional. Sampel ditentukan dengan teknik probability sampling berupa stratified
random sampling yang mana didapatkan total responden sebanyak 88 mahasiswa
yang memenuhi kriteria inklusi yang telah didapatkan. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa kuesioner yang terdiri dari kuesioner persepsi kognitif,
kuesioner persepsi afektif, dan kuesioner persepsi konatif, serta kuesioner sikap
pencegahan seks pranikah. Analisa data yang digunakan untuk analisis bivariat
berupa uji alternatif Fisher exact. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara persepsi kognitif, afektif, serta konatif dengan sikap
pencegahan seks pranikah pada mahasiswa yang tinggal di indekos dengan p
value > 0,05. Pada dasarnya persepsi yang positif tidak selalu membentuk sikap
yang juga positif begitupun sebaliknya persepsi negatif tidak akan selalu
membentuk sikap pencegahan yang negatif. Hal ini berarti persepsi dapat
memberikan pengaruh dalam pembentukan sikap seorang individu maka akan
lebih baik kalau seorang individu memiliki persepsi yang positif agar dapat
terbentuk pula sikap pencegahan yang positif akan seks pranikah.

Kata Kunci: Afektif, Kognitif, Konatif, Persepsi, Seks Pranikah, Sikap

Daftar Pustaka: 47 (2011 - 2023)
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xv + 60 + 16 table + 2 diagrams + 18 appendices
ABSTRACT

The low level of supervision is one of the challenges faced by students who have
to live far from their families, which leads them to stay in boarding houses. This
change in conditions can make students feel free to engange in activities,
including the possibility of sexual activities such as touching, kissing, petting,
even sexual intercourse before marriage. The purpose of this study is to analyze
whether there is a relationship between the perceptions of boarding students and
their attitudes towards prematial sexual prevention. The researcher employed an
analytical survey method with a cross-sectional approach.The sampled was
determined using a probability sampling technique in the form of stratified
random sampling, resulting in a total of 88 respondents who met the established
inclusion criteria. The research instrument used consists of a questionnaire that
includes cognitive perception questionnaires, affective perception questionnaires,
and conative perception questionnaires, as well as a questionnaire on attitudes
toward prematial sex prevention. The data analysis used for bivariate analysis is
the Fisher Exact alternative test. The result of the study indicate that there is no
relationship between cognitive, affective, and conative perceptions with attitudes
toward prematial sex prevention among students living in boarding house , with a
p-value > 0.05.. Essentially, positive perceptions do not always lead to positive
attitudes, and conversely, negative perceptions do not necessarily result in
negative prevention attitudes. This means that perceptions can influence the
formation of an individual’s attitude, so it would be better for an individual to
have positive perceptions to form positive prevention attitudes regarding
prematial sex.

Keywords: Affective, Attitude, Cognitive, Conative, Perception, Prematial Sex
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Remaja merupakan masa peralihan seorang individu dari masa
kanak kanak menuju masa dewasa (Kusmiran dikutip dalam Yudia &dkk,
2018). Menurut World Health Organization (WHQO) masa remaja adalah
fase kehidupan antara masa kanak-kanak dan dewasa dengan rentang usia
10 sampai 19 tahun. Menteri Kesehatan Republik Indonesia dalam
peraturannya melalui Permenkes No 25 Tahun 2014 juga menyatakan
bahwa remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10 hingga 18 tahun.
Adapun menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN), remaja merupakan mereka yang berada di rentang usia 10-24
tahun, dimana pada periode ini akan terjadi pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat baik itu dari segi fisik, psikologis, maupun
intelektual (Yudi & dkk, 2018).

Tahapan usia remaja merupakan suatu tahap yang akan mengalami
banyak perubahan di dalam kehidupannya, baik itu perubahan secara
biologis, psikologis, sosial, maupun spiritual. Pada aspek biologis
perubahan yang terjadi berupa adanya hasrat seksual dimana hasrat
tersebut harus bisa disalurkan secara tepat (Ermanto, 2020). Perubahan
lain yang bisa terjadi pada remaja sendiri bisa berupa hadirnya rasa ingin
tahu yang tinggi, jiwa petualang, dan berani mengambil tantangan tanpa
memikirkan terlebih dahulu resiko yang akan didapatkan dan bisa
menyebabkan berbagai masalah akan dialami oleh seorang remaja salah
satunya yakni berkaitan dengan masalah percintaan atau melakukan
hubungan seks sebelum menikah (Halu, 2021).

Seks pranikah atau “pre-marital sex” merupakan suatu aktivitas
seksual yang dilakukan tanpa adanya ikatan perkawinan secara sah,
biasanya banyak dilakukan oleh pasangan muda-mudi atau yang
dilakukan oleh seseorang kepada lawan jenisnya dengan tujuan hanya

untuk  menyalurkan  hasrat seksualnya saja  (Putri, 2022).
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Seks pranikah sendiri umumnya bisa berawal dari masa pacaran.
Pada masa ini hubungan intim pun bisa dilakukan pada fase remaja, baik
itu dari kalangan pelajar, mahasiswa, atau pemuda-pemudi yang tidak
menempuh pendidikan sekalipun. Penyebabnya adalah ketika menjalin
hubungan mereka tergiur untuk melakukan ciuman, berpelukan, bahkan
sampai melakukan hubungan badan (Arviyah, 2012).

Perilaku seks pranikah sendiri merupakan suatu permasalahan dan
fenomena sosial yang seharusnya sudah menjadi perhatian khusus di
khalayak ramai, karena perilaku seks pranikah dianggap sebagai suatu
hal yang normal dan tidak lagi menjadi hal yang tabu (Aggasi, 2020).
Satyana (2020) menyatakan bahwa “perilaku seksual pra-nikah yang
dilakukan mahasiswa sudah sangat memprihatinkan”. Mahasiswa sendiri
adalah salah satu kelompok yang rentan dan aktif dalam melakukan
perilaku seksual pranikah (Uecker dikutip dalam Satyana 2020).

Mahasiswa merupakan individu yang tengah menempuh
pendidikan di tingkat universitas atau perguruan tinggi, baik itu swasta
maupun negeri atau lembaga lain yang setara dengan perguruan tinggi
(Siswoyo, dikutip dalam Ariayudha 2020). Mahasiswa merupakan bagian
dari kelompok remaja, dikarenakan kelompok umurnya berada dalam
rentang usia 18 hingga 24 tahun. Pada fase ini, mereka baru memiliki
keinginan hidup mandiri dan jauh dari orang tua (Yudia & dkk, 2018).

Perilaku mandiri yang biasanya ada pada kelompok mahasiswa
dapat berupa tinggal di indekos atau kost dan membuat mereka jauh dari
pantauan dan kontrol orang tua. Hal ini dapat menimbulkan rasa
ketertarikan untuk mencoba suatu hal yang baru. Kontrol sosial yang
lemah di lingkungan indekos juga dapat membuat remaja berani
melakukan tindakan tanpa pikir panjang dengan menanggung risiko yang
ada, salah satu contohnya yakni mau untuk melakukan hubungan seksual
di luar nikah (Yudia, 2018). Menurut Kemenkes (2017 dikutip dalam
Halu 2021) terdapat beberapa alasan remaja mau melakukan seks
pranikah, yakni “rasa ingin tahu atau rasa penasaran yang tinggi, terjadi

secara langsung karena keadaan, pasangan memaksa, sebagai bukti rasa
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cinta dalam berpacaran, alasan ekonomi karena membutuhkan uang (pada
remaja perempuan), dan pengaruh teman sebaya atau lingkungan”.
Adapun alasan lain yang mendorong seseorang mau melakukan tindakan
seksual adalah pengaruh penggunaan NAPZA, berkhayal tentang hal
seksual, melihat, mendengar, dan menonton hal yang berbau pornografi,
serta berduaan di tempat sepi (DP2KBP3A dikutip dalam Ermanto, 2020).
Perilaku seks di luar nikah dipengaruhi oleh faktor-faktor internal
yang tidak dapat diamati secara langsung (Ginting, 2018). Salah satu
faktor penyebabnya yaitu persepsi remaja yang menganggap bahwa
hubungan seks menjadi suatu cara untuk mengungkapkan rasa cinta,
meskipun tidak dalam ikatan pernikahan yang sah (Setyawan, dikutip
dalam Ginting 2018). Adapun faktor lainnya yaitu minimnya pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi dan akibat yang didapatkan dari tindakan
seksual pranikah, serta sikap negatif seseorang terhadap seks pranikah.
Gibson dalam penelitiannya menyatakan bahwa “mengenai proses
terjadinya persepsi, Yyaitu mencakup penerimaan stimulus (inputs),
pengorganisasian stimulus dan penerjemahan atau penafsiran stimulus
yang telah diorganisasi dengan cara yang dapat mempengaruhi perilaku
dan membentuk sikap” (Sumardi dikutip dalam Junaedi & dkk, 2020).
Persepsi merupakan suatu hal yang berhubungan dengan menjelaskan,
mengidentifikasi, dan menggambarkan suatu objek, yang berdasarkan dari
aspeknya persepsi terbagi menjadi tiga komponen, terdiri dari aspek
kognitif, afektif, dan konatif. Ketiga aspek persepsi tersebut yaitu persepsi
kognitif (aspek yang berkaitan dengan pengetahuan), persepsi afektif
(aspek yang berkaitan dengan rasa senang atau tidak senang), dan persepsi
konatif (aspek yang berhubungan dengan tingkah laku individu) dari
seorang individu dapat membentuk sikap individu. Dalam hal ini adalah
termasuk pula dalam melakukan seks pranikah. Maka dari itu, peneliti
akan meneliti ketiga aspek persepsi (persepsi kognitif, persepsi afektif,
dan persepsi konatif) dari mahasiswa indekos tentang seks pranikah untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan terhadap sikap pencegahan seks

pranikah itu sendiri.
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Pada tanggal 27 Maret 2024 - 28 Maret 2024 peneliti telah
melakukan studi pendahuluan untuk melihat fenomena tentang seks
pranikah pada mahasiswa Bagian Keperawatan Sriwijaya Universitas
Sriwijaya. Peneliti menyebar google formulir secara online melalui
aplikasi WhatsApp untuk setiap angkatan yang berisikan sembilan
pertanyaan terkait dengan kehidupan mahasiswa indekos tentang seks
pranikah. Sasaran studi pendahuluan yaitu mahasiswa Bagian
Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2021,
2022, dan 2023, dengan alasan mahasiswa tersebut telah mendapatkan
pembelajaran tentang seks di kelas. Terkumpul sebanyak 33 mahasiswa
yang telah mengisi google formulir studi pendahuluan penelitian ini.

Hasil dari studi pendahuluan menunjukkan bahwa 28 dari 33
mahasiswa merasakan pantauan dari orang tuanya berbeda dari
sebelumnya terdapat 32 mahasiswa merasa bebas dengan kehidupan
mandiri yang dijalani saat ini. Selanjutnya bahwa 23 dari 33 responden
mengatakan bahwa tempat kost yang mereka tempati tidak memiliki
aturan yang ketat, dimana 11 dari 33 responden mengatakan bahwa
terdapat teman di indekos mereka yang membawa lawan jenis secara
diam-diam ataupun terang-terangan. Terdapat 8 dari mereka pernah
mendengar tentang tindakan yang berbau negatif di indekos yang
ditempati ataupun sekitarnya, serta untuk kejadian seks pranikahnya,
berdasarkan 6 dari 33 jawaban responden menunjukkan terdapat
mahasiswa yang dicurigai melakukan hubungan seks. Peneliti
mendapatkan beberapa jawaban beragam terkait dengan faktor yang bisa
mempengaruhi seseorang untuk pencegahan seks pranikah.

Pada lingkungan kampus di Universitas Sriwijaya diketahui bahwa
terdapat mahasiswa yang telah melakukan perilaku seksual. Hal ini
berdasarkan penelitian Salsuda & dkk (2021) terhadap mahasiswa aktif
Universitas Sriwijaya didapatkan sebanyak 44 responden (39.6%)
melakukan pegangan tangan ketika pacaran, 26 (23.4%) merangkul,
berpelukan sebanyak 14 (12.6%) mahasiswa, melakukan ciuman pipi

sebanyak 14 (12.6%) mahasiswa, 8 (7.2%) mahasiswa melakukan ciuman
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bibir, meraba daerah sensitif terdapat 2 (1.8%) mahasiswa, dan telah
melakukan hubungan seks sebanyak 4 (3.6%) mahasiswa. Salah satu
kasus nyata yang terjadi sebagai dampak dari aktivitas ini yakni adanya
kasus aborsi yang dilakukan oleh salah satu mahasiswi Universitas
Sriwijaya yang juga merupakan mahasiswa yang bertempat di indekos
sebagaimana dilansir dari belitung.tribunnews.com. Kasus ini terjadi pada
tahun 2023 dengan cara mahasiwi tersebut meminum obat penggugur
kandungan disaat usia janin 25 minggu. Penjaga kamar kos mengatakan
telah menetapkan aturan untuk mencegah pergaulan bebas seperti tidak
diperbolehkan untuk membawa lawan jenis yang bukan keluarga ke
indekos yang ditempati.

Berdasarkan penelusuran lainnya yang dilakukan oleh peneliti
didapatkan bahwa belum adanya topik spesifik yang mencari hubungan
akan persepsi dengan sikap pencegahan tentang seks pranikah pada
mahasiswa indekos, peneliti telah menemukan beberapa penelitian yang
topiknya serupa namun terdapat perbedaan pada variabel dependen yang
diteliti ataupun komponen variabel yang diteliti sehingga membuat
instrument penelitian yang digunakan juga berbeda. Penelitian Ginting
dan Tahlil tahun 2018 menemukan hasil penelitian bahwa tidak terdapat
hubungan antara persepsi tentang perilaku akan seks pranikah dengan
jenis kelamin. Adapula hasil penelitian dari Alpiani, dkk tahun 2021 yang
menunjukkan sebagian persepsi mendukung untuk tidak melakukan seks
pranikah. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat keberagaman hasil
antara hubungan persepsi dengan fenomena seks pranikah, yang terjadi
dikarenakan adanya perbedaan pada setiap penelitian yang dilakukan.

Sehingga, berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang hubungan antara persepsi mahasiswa

indekos dengan sikap pencegahan seks pranikah.
1.2 Rumusan Masalah

Kehidupan yang dijalani oleh mahasiswa yang tinggal di indekos

mengalami beberapa perubahan seperti berbedanya pengawasan dari
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orang tua yang membuat mereka merasa bebas dalam melakukan suatu
hal tanpa terkecuali seks pranikah. Terdapat beberapa faktor yaitu rasa
ingin tahu, bentuk cinta terhadap pasangan, dorongan biologis yang tidak
dikontrol, rendahnya pengetahuan dan iman, tuntutan ekonomi, pengaruh
dari pergaulan, dan sebagainya menjadi alasan mahasiswa melakukan
aktivitas seks pranikah yang harus dihindari untuk fokus pada kegiatan
akademik dan prestasi saat tinggal merantau. Peristiwa kasus aktivitas
seks pranikah di kampus dan media yag melibatkan mahasiswa dapat
menjadi peringatan bagi mahasiswa untuk lebih menjaga diri. Persepsi
pada seorang indvidu menjadi salah satu hal yang dapat membentuk sikap
seseorang dan membentuk sikap pencegahan akan seks pranikah yang
mencakup semua komponen berupa kognitif, afektif, dan konatif.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini berupa belum diketahuinya hubungan antara persepsi mahasiswa

indekos dengan sikap pencegahan seks pranikah.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi
mahasiswa indekos dengan sikap pencegahan seks pranikah
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin, usia, lingkungan indekos (tempat indekos, aturan,
dan jam malam), pengalaman (hubungan asmara dan pernah
melakukan seks sejauh mana),
2. Untuk mengetahui tingkat persepsi kognitif, persepsi afektif,
dan persepsi konatif responden
3. Untuk mengetahui tingkat sikap pencegahan seks pranikah
responden.
4. Untuk mengetahui hubungan persepsi kognitif dengan sikap
pencegahan seks pranikah
5. Untuk mengetahui hubungan persepsi afektif dengan sikap

pencegahan seks pranikah
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6. Untuk mengetahui hubungan persepsi konatif dengan sikap

pencegahan seks pranikah

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi
mahasiswa terkait dengan bentuk-bentuk seks pranikah dan
mencegah untuk melakukan hal tersebut.
1.4.1 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi
dalam membantu pencegahan seks pranikah khususnya pada
mahasiswa
1.4.2.2 Bagi Mahasiswa
Bisa menjadi bahan referensi untuk pencegahan seks
pranikah di lingkup mahasiswa khususnya para mahasiswa yang
tinggal di indekos.
1.4.2.3 Bagi Institusi
Bisa menjadi bahan pertimbangan untuk memberikan
edukasi ataupun tindakan lain kepada mahasiswa dalam rangka

pencegahan seks pranikah.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dalam ruang lingkup
keperawatan maternitas yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara persepsi dengan sikap pencegahan pada mahasiswa Bagian
Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya yang tinggal di
indekos atau “kost”. Populasi penelitian terdiri dari mahasiswa angkatan
tahun 2021 dan 2022 berjumlah 88 mahasiswa, yang dimana sampelnya
ditentukan melalui teknik probability sampling dengan metode stratified
random sampling sehingga didapatkan sampel berjumlah 112 responden

dengan kriteria inklusi dan eksklusi yag telah ditentukan. Instrumen
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penelitian yang digunakan yakni Skala Likert dengan pilihan jawaban
berupa “Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat
Tidak Setuju (STS)”. Peneliti pun telah melakukan uji validitas terhadap
kuesioner sebagai instrument penelitian dengan teknik korelasi product
moment atau korelasi Pearson, dengan uji realiabilitas yang digunakan
berupa uji Cronbach’s Alpha. Analisis data telah dilakukan yang berupa
analisis univariat dan analisis bivariat yang menggunakan uji Fisher
exact hal ini dikarenakan tidak terpenuhinya syarat untuk melaporkan

hasil dari uji Chi Square yang telah dilakukan.
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